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RINGKASAN 

FIFIT KULTSUM. Potensi Bakteri Endofit untuk Pengendalian Cendawan Patogen 

pada Sengon dan Padi dengan Pola Tanam Berbeda. Dibimbing oleh ELIS NINA 

HERLIYANA, ABDUL MUNIF dan ADISTI PERMATASARI PUTRI 

HARTOYO. 

 

Mixed planting sebagai salah satu upaya untuk optimalisasi lahan yang sempit 

guna meningkatkan produktivitas tanaman. Kombinasi penanaman antara tanaman 

kehutanan seperti sengon (Falcataria falcata), dengan padi gogo (Oryza sativa) 

dapat menjadi sumber pendapatan jangka panjang juga sumber ketahanan pangan. 

Pada aspek pemeliharaannya, pola penanaman dengan mixed planting diperlukan 

pengendalian hayati untuk menekan serangan patogen, di antaranya dengan 

pemanfaatan bakteri endofit. Tanaman yang dipilih adalah balsa (Ochroma 

pyramidale) dan mindi (Melia azeadarach), yang berpotensi mengandung mikroba 

endofit melimpah namun belum banyak diteliti kandungan bakteri endofitnya. 

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengeksplorasi jenis bakteri endofit pada balsa 

dan mindi yang berpotensi sebagai agens pengendali hayati; 2) menganalisis 

pengaruh pemanfaatan bakteri endofit dalam menekan pertumbuhan penyakit akar 

secara in vitro; dan 3) menganalisis pengaruh pemanfaatan bakteri endofit dan pola 

tanam dalam menghambat penyakit pada sengon dan padi secara in vivo. Penelitian 

ini dilakukan dengan persiapan bahan, mengeksplorasi bakteri endofit beserta 

dengan karakterisasi, uji penghambatan secara in vitro, serta uji penghambatan 

dengan bakteri endofit dan pengaruh pola penanaman secara in vivo. 

Hasil eksplorasi bakteri endofit yang berpotensi sebagai agens pengendali 

hayati pada balsa yaitu A2, B1, dan F1, dan pada mindi yaitu 02, 07, 09 dan 14. 

Isolat bakteri endofit A2, B1, dan 09 memiliki nilai penghambatan tertinggi pada 

uji pendahuluan sehingga digunakan uji penghambatan cendawan patogen 

Fusarium sp., Ganoderma sp., dan Rhizoctonia sp. Isolat B1 menghasilkan nilai 

hambat tertinggi pada uji penghambatan secara in vitro di ketiga isolat. Uji 

perkecambahan benih memberikan pengaruh signifikan pada parameter daya 

berkecambah benih sengon, dengan perlakuan B1 menghasilkan nilai tertinggi 

sebesar 80%. 

Pola mixed planting sengon memberikan pengaruh signifikan terhadap semua 

parameter, kecuali jumlah rambut akar dan jumlah bintil akar. Interaksi perlakuan 

pola tanam dan bakteri endofit pada sengon memberikan pengaruh signifikan pada 

diameter, bobot basah total, bobot kering total, dan nisbah pucuk akar. Pola mixed 

planting padi memberikan pengaruh signifikan pada parameter tinggi, jumlah daun, 

panjang akar, dan bobot basah. Pengaruh pemberian bakteri endofit pada padi 

memberikan pengaruh signifikan pada parameter jumlah anakan. Kejadian penyakit 

memberikan pengaruh signifikan, dan persentase tertinggi sebesar 40% pada 

monokultur kontrol sengon, mixed planting kontrol padi, dan mixed planting bakteri 

endofit 09 padi. Intensitas penyakit tertinggi pada monokultur kontrol sengon dan 

padi. Pola mixed planting mampu menghambat serangan Rhizoctonia sp. penyakit 

pada sengon dan padi. 

 

Kata kunci : Falcataria falcata, mixed planting, Rhizoctonia sp. 



SUMMARY 

FIFIT KULTSUM. Potential of Endophytic Bacteria to Control Pathogenic Fungi 

in Sengon and Rice with Different Planting Patterns. Supervised by ELIS NINA 

HERLIYANA, ABDUL MUNIF and ADISTI PERMATASARI PUTRI 

HARTOYO.  

 
Mixed planting is carried out to optimize land to increase productivity. The 

combination of planting forestry plants such as sengon (Falcataria falcata) with 

upland rice (Oryza sativa) can be a source of long-term income and food security. 

In maintenance, planting patterns using a mixed planting require biological control 

to suppress pathogen attacks, namely endophytic bacteria. The plants chosen were 

balsa (Ochroma pyramidale) and mindi (Melia azeadarach), which have the 

potential to contain abundant endophytic microbes, but their endophytic bacterial 

content has yet to be widely studied. 

The objectives of this research are: 1) to explore the types of endophytic 

bacteria in balsa and mindi that have potential as biological control agents; 2) to 

analyze the effect of using endophytic bacteria in suppressing the growth of root 

diseases in vitro; and 3) analyze the effect of the use of endophytic bacteria and 

planting patterns in inhibiting diseases in sengon and rice in vivo. This research was 

carried out by preparing materials, exploring endophytic bacteria, characterization, 

in vitro inhibition tests, and inhibition tests with endophytic bacteria and the 

influence of planting patterns in vivo. 

The results of exploring potential endophytic bacteria as biological control 

agents in balsa, namely A2, B1, and F1, and mindi, namely 02, 07, 09 and 14. 

Endophytic bacterial isolates A2, B1, and 09 had the highest inhibitory value in the 

preliminary test, so the inhibitory power test for the pathogenic fungi Fusarium sp., 

Ganoderma sp., and Rhizoctonia sp. was used. Isolate B1 produced the highest 

inhibitory value in the in vitro test among the three isolates. The seed germination 

test had a real influence on the germination parameters of sengon seeds, with 

treatment B1 producing the highest value of 80%. 

Sengon mixed planting patterns significantly influence all parameters except 

the number of root hairs and nodules. The interaction of planting patterns with 

endophytic bacteria in sengon significantly affects diameter, wet weight, dry weight 

and shoot-to-root ratio. Rice mixed planting pattern influences height, number of 

leaves, root length and fresh weight. The effect of giving endophytic bacteria to rice 

has a significant effect on the number of seedling parameters. Disease incidence has 

a real influence, and the highest percentage is 40% in sengon control monoculture, 

rice mixed planting control, and rice endophytic bacteria mixed planting 09. The 

highest disease intensity was found in the control monoculture of sengon and rice. 

Mixed planting patterns can inhibit the attack of Rhizoctonia sp. diseases in sengon 

and rice. 
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